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PENERAPAN PERSONAL HYGIENE GENETALIA DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA REMAJA
Nabila Syarifahˡ, Hainun Nisa², Nurmah³
	Mahasiswi Program Studi DIII Kebidanan, STIKes Medistra Indonesia, Bekasi
			      	    Dosen Program Studi DIII Kebidanan, STIKes Medistra Indonesia, Bekasi
nabilasyarifah38@gmail.com, hainunnisa78@gmail.com, fawfil1507@gmail.com 

Latar Belakang : masalah kesehatan reproduksi pada remaja yang sering terjadi yaitu kurangnya pengetahuan remaja tentang kebersihan personal hygiene genetalia yang menyebabkan terjadinya keputihan. Bahaya dari keputihan merupakan hal yang serius sehingga dapat mengakibatkan kemandulan dan kanker leher rahim. Kurangnya personal hygiene terutama dibagian genetalia yang menyebabkan infeksi (jamur, kuman, parasit dan virus) Ketidaktahuan remaja akan menjadi dampak besar bagi kesehatan reproduksinya.(Ilmiawati dan Kuntoro, 2017). Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja. Metode : metode artikel ini merupakan bentuk analisis metadata penelitian dengan menggunakan study literature review. Sumber yang digunakan dalam database elektronik adalah google scholar dengan menggunakan kata kunci keputihan, personal hygiene, dan remaja. Artikel yang digunakan antara tahun 2016-2021, Terdapat 10 jurnal nasional dengan 1 jurnal utama /acuan dan 9 jurnal pendukung study literatur review. Hasil : hasil study literatur review dari berbagai jurnal didapatkan hasil yang mendukung bahwa penerapan personal hygiene pada genetalia dapat mempengaruhi keputihan ketika personal hygiene baik maka akan semakin rendah angka kejadian pada keputihan dan begitu sebaliknya, ketika personal hygiene kurang baik maka akan semakin banyak angka kejadian pada keputihan. Hal ini disebabkan karena adanya faktor yang menyebabkan keputihan. Diantaranya adalah faktor pendukung, faktor fisiologis dan faktor patologis. Pembahasan study literature review sepuluh jurnal dapat digabungkan dan diteliti bahwa penerapan personal hygiene genetalia yang tidak baik dapat menyebabkan tejadinya keputihan. Kesimpulan : kesimpulan dari tulisan ini adalah penerapan personal hygiene genetalia yang tidak baik dapat menyebabkan tejadinya keputihan.
Kata Kunci : Keputihan, Personal Hygiene, dan Remaja



ABSTRACT
APPLICATION OF PERSONAL HYGIENE GENETALIA WITH WHITE EVENTS IN ADOLESCENTS
Nabila Syarifahˡ, Hainun Nisa², Nurmah³
Mahasiswi Program Studi DIII Kebidanan, STIKes Medistra Indonesia, Bekasi
Dosen Program Studi DIII Kebidanan, STIKes Medistra Indonesia, Bekasi
nabilasyarifah38@gmail.com, hainunnisa78@gmail.com, fawfil1507@gmail.com

Background: The problem of reproductive health in adolescents that often occurs is the lack of knowledge of adolescents about personal hygiene genetalia which causes vaginal discharge. The danger of vaginal discharge is a serious matter that can lead to infertility and cervical cancer. Lack of personal hygiene, especially in the genital area that causes infections (fungus, germs, parasites and viruses). Teenagers' ignorance will be a big impact on their reproductive health. (Ilmiawati and Kuntoro, 2017). Objective: This study aims to determine the relationship between the application of personal hygiene genetalia with the incidence of vaginal discharge in adolescents. Methods: the method of this article is a form of research metadata analysis using a literature review study. The source used in the electronic database is Google Scholar using the keywords whiteness, personal hygiene, and youth. Articles used between 2016-2021, there are 10 national journals with 1 main / reference journal and 9 supporting journals for literature review studies. Results: the results of a literature review study from various journals obtained results that support that the application of personal hygiene in genetalia can affect vaginal discharge when personal hygiene is good, the lower the incidence of vaginal discharge and vice versa, when personal hygiene is not good, the more the incidence of whiteness. This is due to the factors that cause vaginal discharge. Among them are supporting factors, physiological factors and pathological factors. Discussion of the study literature review of ten journals can be combined and researched that the application of poor personal hygiene can cause vaginal discharge. Conclusion: the conclusion of this paper is that poor personal hygiene can cause vaginal discharge.
Keywords: Vaginal discharge, Personal Hygiene, and Adolescents
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BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc73956211]Latar Belakang
Masalah kesehatan reproduksi pada remaja yang sering terjadi yaitu kurangnya pengetahuan remaja tentang kebersihan personal hygiene genetalia yang menyebabkan terjadinya keputihan. Selain itu, keputihan juga dapat terjadi karena kurangnya kesadaran untuk menjaga organ kesehatan genetalia dan kadar keasaman didaerah sekitar vagina akibat pH vagina yang tidak seimbang.(Novita, Ita Herawati, 2020).
Menurut hasil penelitian (Astuti Et al,. 2018) menyimpulkan bahwa pemahaman mengenai pengertian, manfaat dan dampak dari perilaku personal hygiene genetalia. Praktik pada remaja sampai saat ini masih tergolong rendah. Fenomena praktik yang dimaksud seperti penerapan perilaku personal hygiene genetalia yang masih kurang. Penyebabnya yaitu fasilitas kamar mandi yang kurang baik, menggunakan air yang tidak mengalir (BAK) dan kotor. Kasus yang banyak terjadi sejauh ini adalah keputihan.
Bahaya dari keputihan merupakan hal yang serius sehingga dapat mengakibatkan kemandulan dan kanker leher rahim. Kurangnya personal hygiene terutama dibagian genetalia yang menyebabkan infeksi (jamur, kuman, parasit dan virus) Ketidaktahuan remaja akan menjadi dampak besar bagi kesehatan reproduksinya.(Ilmiawati dan Kuntoro, 2017). 
Salah satu yang mudah dilakukan adalah penerapan personal hygiene berperan penting dalam pencegahan pada masalah keputihan. Personal Hygiene merupakan perawatan diri sendiri untuk mempertahankan kesehatan.(Suryani, 2019). Kebiasaan buruk tidak menjaga kebersihan genetalia seperti mencuci dengan air kotor, menggunakan celana ketat yang tidak menyerap keringat, tidak sering mengganti celana dalam, tidak sering mengganti pembalut dan tidak mencukur alat kemaluan.(Novita, Ita Herawati, 2020).  Cara melakukan personal hygiene genetalia dengan membersihkan genetalia sebaiknya dari arah depan kebelakang agar bibit penyakit dianus tidak terbawa ke vagina, mencukur bulu kemaluan, sering mengganti celana dalam dan sering mengganti pembalut.(Kocjan, 2017).1

Manfaat dari personal hygiene yaitu mempertahankan perawatan diri sendiri maupun dengan bantuan oranglain, memperbaiki gambaran atau persepsi terhadap kebersihan dan kesehatan dengan cara melatih hidup bersih dan sehat, menciptakan keterampilan yang sehat, menghilangkan kelelahan dengan cara membuat rasa nyaman dan relaksasi, mencegah gangguan pada sirkulasi darah, mempertahankan integritas jaringan.
Menurut World Health Organization (WHO, 2017) Di dunia, terdapat remaja yang mengalami keputihan paling tidak sekali seumur hidup sekitar 85% dan terdapat remaja yang mengalami keputihan sebanyak 2 kali atau lebih sekitar 45%. Di Indonesia terdapat remaja yang mengalami keputihan sekitar 75%, dan terdapat remaja yang mengalami masalah keputihan sekitar 70%. Remaja indonesia yang mengalami keputihan karena suhu indonesia yang lembab. (Yulviana, 2018).
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Nurhidayati, 2020). dengan judul “Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri Kelas X & XI di SAMN 1 Lembar Lombok Barat NTB” ditemukan hasil dari 121 responden bahwa remaja yang melakukan personal hygiene dengan baik sebanyak  21 responden (17,4%),  remaja yang melakukan personal hygiene dengan kurang baik sebanyak 33 responden (27,3%), remaja yang melakukan personal hygiene dengan tidak baik sebanyak 67 responden (55,4%). Pada remaja yang mengalami keputihan sebanyak 105 responden (86,8%) dan remaja yang tidak mengalami keputihan sebanyak 16 responden (13,2%).

Pentingnya menjaga personal hygiene terutama dibagian genetalia untuk mencegah terjadinya keputihan dengan membiasakan diri secara rutin untuk melakukan kebersihan pada genetalia. (Yulviana, 2018). Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan literatur review dengan judul “PENERAPAN PERSONAL HYGIENE GENETALIA DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA REMAJA”
[bookmark: _Toc73956212]Rumusan Masalah
Sekitar 75% remaja di Indonesia mengalami keputihan, yang dipengaruhi oleh suhu yang lembab dan penerapan perilaku personal hygiene yang rendah terutama dibagian genetalia dengan membiasakan diri secara rutin untuk melakukan kebersihan pada genetalia.  Dan masih kurangnya kesadaran menjaga organ kesehatan genetalia dan kadar keasaman didaerah sekitar vagina akibat pH vagina yang tidak seimbang.(Yulviana, 2018).
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan literatur review dengan judul “PENERAPAN PERSONAL HYGIENE GENETALIA DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA REMAJA”
[bookmark: _Toc73956213]Tujuan
[bookmark: _Toc73956214]Tujuan Umum
Menjelaskan keterkaitan penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja.
[bookmark: _Toc73956215]Tujuan Khusus
a. Menjelaskan tentang manfaat personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja
b. Menjelaskan cara melakukan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja

[bookmark: _Toc73956216]Manfaat
1. [bookmark: _Toc525997919][bookmark: _Toc531008165][bookmark: _Toc531267180][bookmark: _Toc8254908][bookmark: _Toc14639938][bookmark: _Toc14640194][bookmark: _Toc14722832][bookmark: _Toc14722976][bookmark: _Toc15124691][bookmark: _Toc15124858][bookmark: _Toc15125386][bookmark: _Toc72872076][bookmark: _Toc51703636][bookmark: _Toc51400845][bookmark: _Toc50392531][bookmark: _Toc73956217]Manfaat Akademis
[bookmark: _Toc51703637][bookmark: _Toc51400846][bookmark: _Toc50392532][bookmark: _Toc14639939][bookmark: _Toc14640195][bookmark: _Toc14722833][bookmark: _Toc14722977][bookmark: _Toc15124692][bookmark: _Toc15124859][bookmark: _Toc15125387][bookmark: _Toc72872077]Hasil literature review ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan pengetahuan mengenai penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja.
1. [bookmark: _Toc73956218]Manfaat Praktisi
1. Bagi peneliti 
Hasil literature review ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat dipraktikan lebih baik lagi, serta menambah wawasan bagi peneliti tentang penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja.
1. Bagi responden 
Hasil Literatur review ini dapat memberikan informasi pada remaja  dari proses belajar dan sebagai bahan evaluasi serta referensi bagi perpustakaan agar menjadi bahan acuan atau bacaan bagi mahasiswa.
1. Bagi petugas Kesehatan
Hasil literature review ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi petugas kesehatan mengenai penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja. 


[bookmark: _Toc73956219]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc73956220]Tinjauan Teori
1. [bookmark: _Toc73956221]Remaja
a. Pengertian Remaja
Menurut WHO, Remaja merupakan penduduk yang berusia 10-19 tahun, Masa remaja merupakan masa peralihan menuju dewasa yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang begitu pesat. Perubahan pada remaja yang terjadi dimulai dari perubahan hormonal, fisik, psikologis dan sosial. Tanpa disadari perubahan ini terjadi dengan sangat cepat. Biasanya pada anak laki-laki pubertas terjadi pada usia 9 tahun. Sedangkan pada anak perempuan pubertas terjadi pada usia 8 tahun.(Batubara, 2016)
b. Fase pertumbuhan remaja
Remaja dapat dikelompokkan menjadi beberapa tahapan yaitu :
1) Pra Remaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun)
Masa pada Pra remaja ini hanya satu tahun. Tingkah laku pada fase ini cenderung negatif. Suasana hati yang tak terduga disebabkan karena perubahan pada hormonal. 
2) Remaja Awal (13 atau 14 tahun – 17 tahun)
Pada usia ini remaja mengalami perubahan yang sangat pesat, terjadinya emosional yang tidak stabil, merasa berhak atas keputusan yang diambil, pemikiran semakin logis, identitas semakin menonjol, lebih banyak menghabiskan waktu diluar keluarga.
3) Remaja Lanjut (17-20 tahun atau 21 tahun)
Ingin terlihat menarik dengan orang sekitar, idealis, cita-cita tinggi, semangat dan energinya besar, berusaha menyeimbangi tingkat emosionalnya. 5

[image: https://4.bp.blogspot.com/-AtjN8XDvomM/WQyUJL768-I/AAAAAAAABQI/i0ethUKF20gvxbHGhNmTqpXDVt2eqVgJACLcB/s400/Tumbuh%2BKembang%2BRemaja%2Bby%2BInfojempol.jpg]
[bookmark: _Toc73015024]Gambar 2. 1 Pertumbuhan remaja
Sumber : (http://portalbelajarmandiri.blogspot.com/2017/05/pertumbuhan-manusia-setelah-kelahiran.html 
Perubahan fisik pada remaja begitu sangat cepat contohnya perubahan karakteristik seksual seperti pembesaran pada buah dada, terdapat perkembangan pinggang pada perempuan dan untuk laki-laki tumbuhnya kumis, jenggot dan perubahan suara. Perubahan pada fisik seperti bentuk tubuh, tinggi dan berat badan, kematangan seksualitas disebut sebagai perkembangan pada fase pubertas (puberty). Fase pubertas merupakan fase yang terjadi sedikit demi sedikit. Di fase ini remaja ingin terlihat lebih menarik, diperhatikan dan diakui keberadaannya. Remaja mempunyai ketertarikan dengan lawan jenis karena hormon sex pada remaja sudah mulai bekerja dan berfungsi.
Pada fase remaja ini timbulnya harga diri yang kuat, ekspresi kegirangan dan keberanian yang cukup. Pada laki-laki terdapat suasana ribut dan bersifat fisik yang berlebihan sedangkan pada perempuan terdapat ekspresi judes dan mudah marah. Remaja dimasa ini memiliki hasrat yang besar untuk mencapai sesuatu, tidak realistis dan pemikiran yang terlalu tinggi.(Diananda, 2019)
c. Ciri-ciri Remaja 
Menurut Sidik Jatmika, rentangnya kehidupan pada remaja memiliki ciri ciri tertentu, yaitu;
1) Remaja mulai menyampaikan hak dan pendapatnya sendiri. Sehingga dapat menimbulkan perselisihan dan ketegangan didalam keluarga.
2) Remaja mudah terpengaruh dengan teman sebayanya. Sehingga bertentangan dengan kesenanganya sendiri dan pengaruh orangtua tidak didengar dengan baik.
3) Perubahan pada pertumbuhan dan seksualitas yang luar biasa dialami pada masa remaja. Munculnya perasaan seksualitas yang menakutkan dan membingungkan.
4) Tingkat kepercayaan yang tinggi, emosional tidak stabil sehingga sulit menerima arahan dan nasehat dari orangtua.

d. Tugas-tugas Perkembangan Remaja
Menurut Havighurst tugas-tugas perkembangan remaja yaitu;
1) Menerima kenyataan terhadap perubahan fisik dan merasa puas terhadap keadaannya saat ini.
2) Belajar memiliki peran dengan teman sebaya maupun lawan jenis.
3) Mulai berpikir tentang konsep kehidupan yang ada dimasyarakat.
4) Mempersiapkan diri untuk mencapai suatu pekerjaan sesuai kemampuan.
5) Mampu mempertanggungjawabkan tingkah laku sesuai norma dan nilai yang berlaku.
6) Mencapai informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga.(Saputro, 2018)
2. [bookmark: _Toc73956222]Keputihan
a. Pengertian Keputihan
Keputihan adalah cairan berwarna putih yang keluar secara berlebih dari vagina. Cairan yang keluar dari vagina tidak berupa darah, biasanya berbau tidak sedap dan menimbulkan rasa gatal sehingga sangat mengganggu kenyamanan wanita. Keputihan terjadi pada setiap wanita, tanpa memandang usia. Keputihan bukan suatu penyakit namun jika tidak ditangani akan menjadi penyakit yang fatal.(Silaban et al., 2020)
[image: https://4.bp.blogspot.com/-uY1JqeH7S6M/W1_fT4pv9BI/AAAAAAAACj8/fFxyDj936xQV1ObbqDLCL2-PiZboBUE2gCK4BGAYYCw/s1600/399611511601186.jpg]
[bookmark: _Toc73015025]Gambar 2. 2 Keputihan
Sumber : (duwi Pebrianti, 2018)

b. Gejala Keputihan
[image: https://www.dictio.id/uploads/db3342/original/3X/e/c/ece5eb808ad547d82d4c32ffe5421f2df2b6c948.jpg]
[bookmark: _Toc73015026]Gambar 2. 3 Gejala Keputihan
Sumber : (https://infokes2019.blogspot.com/2019/03/keputihan-putih-susu-tidak-berbau-dan.html)

Terdapat 2 gejala pada keputihan yaitu :
1) Keputihan normal, yaitu berwarna bening, tidak berbau, tidak gatal, tidak nyeri dan tidak ada rasa terbakar.
2) Keputihan abnormal, yaitu warnanya berubah-ubah, jumlahnya banyak, timbul terus-menerus, disertai rasa gatal, nyeri, rasa terbakar dan berbau.(Nur, 2018).
c. Penyebab Keputihan
Ada beberapa faktor yang menyebabkan keputihan yaitu;
1) Faktor pendukung, merupakan faktor yang disebabkan karena anemia, gizi rendah, kelelahan dan obesitas.
2) Faktor fisiologis, merupakan faktor hormonal normal yang disebabkan saat ovulasi, sebelum dan sesudah haid, rangsangan seksual, serta emosi.
3) faktor patologis, merupakan faktor yang disebabkan karena infeksi bakteri, para virus.(Handayani, Cahyo dan Indraswari, 2017)
d. Dampak Keputihan
Dampak yang terjadi dari keputihan yaitu dapat berakibat buruk bagi kehidupan seorang wanita, seperti terjadinya infertil, endometritis, radang panggul, dan salpingitis.(Febryary dkk,. 2016)
e. Cara Mencegah Keputihan
1) Menjaga kebersihan alat kelamin
Alat kelamin dibersihkan dari depan ke belakang sehingga kuman yang terdapat di anus tidak masuk kedalam liang vagina.
2) Menjaga kebersihan pakaian dalam
Menyetrika celana dalam dapat menghindari infeksi kuman dari bakteri, jamur dan parasit.
3) Tidak bertukar handuk
Sebaiknya gunakan handuk hanya untuk satu orang. Karena handuk merupakan media bakteri, jamur dan parasit.
4) Menhindari celana ketat
Hindari memakai celana ketat terlalu lama. Karena celana ketat dapat menyebabkan panas sehingga menjadi lembab. Alat kelamin yang lembab akan meningkatkan bakteri.
5) Menghindari cuci vagina
Memakai produk cuci vagina harus sesuai dengan petunjuk dokter, yaitu Ph normal vagina 3,8-4,2.
6) Mencuci tangan sebelum mencuci kelamin
Sebaiknya mencuci tangan terlebih dahulu sebelum mencuci kelamin agar terhindar dari kuman yang menyebabkan infeksi.
7) Sering mengganti pembalut
Ganti pembalut sebaiknya minimal 3-4 kali dalam sehari untuk menghindari terjadinya kelembaban.
8) Mengelola stress
Sebaiknya hindari stress karena stress dapat menyebabkan pemyempitan pembuluh darah sehingga aliran estrogen ke vagina terhambat.(Qiao, Cui dan Cui, 2016)
3. [bookmark: _Toc73956223]Personal Hygiene
a. Pengertian Personal Hygiene
Personal hygiene berasal dari bahasa Yunani yaitu personal artinya perseorangan dan hygiene berarti sehat. Personal Hygiene merupakan perawatan diri sendiri untuk mencegah timbulnya penyakit. Baik secara fisik maupun psikologis. Personal hygiene terdiri dari perawatan kebersihan kulit kepala dan rambut, mata, hidung, telinga, kuku kaki dan tangan, kulit, dan area genital. Personal hygiene seseorang dipengaruhi dengan kebiasaan hidupnya.

[image: https://4.bp.blogspot.com/-Q4Sjj2HiuFc/WwOItabKTAI/AAAAAAAAABQ/KkwLOwAzrsEfrqheegTV8JdcqpErikJpQCLcBGAs/s200/morning-personal-hygiene.jpg]
[bookmark: _Toc73015027]Gambar 2. 4 Personal Hygiene
Sumber : (https://www.seekhle.com/2018/05/tips-on-personal-hygiene-etiquette.html)  
b. Manfaat Personal Hygiene
Manfaat dari personal hygiene yaitu :
1) Mempertahankan perawatan diri sendiri maupun dengan bantuan oranglain.
2) Memperbaiki gambaran atau persepsi terhadap kebersihan dan kesehatan dengan cara melatih hidup bersih dan sehat.
3) Menciptakan keterampilan yang sehat
4) Menghilangkan kelelahan dengan cara membuat rasa nyaman dan relaksasi
5) Mencegah gangguan pada sirkulasi darah
6) Mempertahankan integritas jaringan.(veranica silalahi, 2017)
c. Faktor yang mempengaruhi Personal Hygiene
[image: https://environment-indonesia.com/wp-content/uploads/2020/05/WhatsApp-Image-2020-05-05-at-12.57.35.jpeg]
[bookmark: _Toc73015028]Gambar 2. 5 Faktor yang mempengaruhi Personal Hygiene
Sumber : (https://environment-indonesia.com/faktor-yang-memengaruhi-personal-hygiene/) 
Menurut (Putra, Juniarti dan Sari, 2018). Faktor yang mempengaruhi personal hygiene yaitu :
1) citra tubuh
2) kondisi rumah
3) sosial ekonomi yang rendah
4) lingkungan yang tidak bersih 
5) perubahan dan motivasi seseorang
6) nilai  budaya 
7) kebiasaan dan status kesehatan
8) ketersediaan makanan dan   keterjangkauannya
9) tradisi keluarga
10) kondisi fisik
11) demografi
12)  pengetahuan  tentang kesehatan sehingga individu itu mudah terserang  penyakit


d. Cara melakukan Personal Hygiene Genetalia
Cara melakukan personal hygiene pada genetalia yaitu membersihkan vagina dengan cara membasuh bagian antara bibir vagina secara hati-hati dan perlahan sebaiknya dari arah depan kebelakang agar bibit penyakit dianus tidak terbawa ke vagina, hindari penggunaan parfum dan sabun antiseptic karena dapat merusak keseimbangan flora normal dalam vagina, mencuci tangan sebelum menyentuh vagina dan jangan menggunakan handuk milik orang lain yang digunakan untuk mengeringkan vagina, mencukur bulu kemaluan setidaknya 7 hari sekali dan maksimal 40 hari sekali untuk mengurangi kelembapan di dalam vagina, gantilah celana dalam 2 sampai 3 kali sehari dan menggunakan celana dalam yang bersih serta terbuat dri bahan katun, pada saat haid gunakan pembalut yang nyaman dan berbahan lembut, dan apabila menggunakan closet umum siramlah terlebih dahulu tempat  duduk closet lalu keringkan menggunakan tisu.(Kocjan, 2017).

e. Gambar Personal Hygiene
[image: https://www.guyanastandard.com/wp-content/uploads/2019/01/handwashing-1.jpg]
[bookmark: _Toc73015029]Gambar 2. 6 cara melakukan cuci tangan yang benar
Sumber : (https://www.guyanastandard.com/2019/01/25/practice-good-personal-hygiene-to-reduce-transmission-of-flu-other-viruses/)

[image: https://environment-indonesia.com/wp-content/uploads/2020/05/WhatsApp-Image-2020-05-13-at-12.37.05.jpeg]
[bookmark: _Toc73015030]Gambar 2. 7 Tips Personal Hygiene
Sumber : (https://environment-indonesia.com/personal-hygiene-phbs-tips/) 


[image: Infografis: Tips Menjaga Kesehatan Miss V]
[bookmark: _Toc73015031]Gambar 2. 8 Tips menjaga kesehatan miss V
Sumber : (https://health.detik.com/sexual-health/d-3328610/infografis-tips-menjaga-kesehatan-miss-v)




B. [bookmark: _Toc73956224]Kerangka Teori
[bookmark: _Toc72768186]Skema 2. 1 Kerangka Teorikeputihan terjadi karena kurangnya kesadaran untuk menjaga organ kesehatan genetalia dan kadar keasaman didaerah sekitar vagina akibat pH vagina yang tidak seimbang.
faktor yang menyebabkan keputihan yaitu :
4) Faktor pendukung
5) Faktor fisiologis
6) faktor patologis
Remaja



Keputihan


Melakukan personal hygiene genetalia :
Dengan cara membersihkan genetalia dari arah depan kebelakang agar bibit penyakit dianus tidak terbawa ke vagina, mencukur bulu kemaluan, sering mengganti celana dalam dan sering mengganti pembalut



Mencegah Keputihan :
1. Menjaga kebersihan pakaian dalam
2. Menhindari celana ketat
3. Menghindari cuci vagina
4. Mencuci tangan sebelum mencuci kelamin
5. Sering mengganti pembalut


Manfaat Personal Hygiene :
1. Mempertahankan perawatan diri 
2. Memperbaiki gambaran terhadap kebersihan
3. Menciptakan keterampilan yang sehat
4. Menghilangkan kelelahan dengan cara membuat rasa nyaman dan relaksasi







1. Personal hygiene yang baik : sering mengganti celana dalam, menggunakan celana dengan bahan katun
2. Personal hygiene yang kurang baik : tidak menjaga kebersihan genetalia, tidak mencukur kemaluan, tidak sering mengganti celana dalam, menggunakan celana ketat








Keterangan :

       :  Tidak Direview		                      	: Direview
Kerangka teori ini menunjukan bahwa remaja mengalami keputihan yang dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu faktor pendukung, faktor fisiologis dan faktor patologis serta terdapat beberapa cara penyembuhan pada keputihan salah satunya yaitu dengan melakukan personal hygiene genetalia.
1. [bookmark: _Toc73956225]Kerangka Konsep

	Variabel Independen			Variabel Dependen				Keputihan
Personal Hygiene Genetalia


[bookmark: _Toc72768187]Skema 2. 2 Kerangka Konsep
		Dari kerangka teori diatas, dimana variabel independen atau variabel bebas yaitu personal hygiene genetalia dan variabel dependen atau variabel terikat yaitu keputihan. 


BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc73956227]Desain Penelitian 
Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, memungkinkan pengontrolan maksimal dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ke akuratan suatu hasil. Rancangan penelitian ini termasuk jenis penelitian kajian literatur dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.  Menurut (Pratama dan Aulia, 2020) menyatakan bahwa Kajian literatur merupakan survei artikel ilmiah yang berisi ulasan, deskripsi, rangkuman dan evaluasi kritis tentang beberapa sumber pustaka seperti buku, jurnal yang relevan dan berkaitan dengan permasalahan tertentu dibidang penelitian.
B. [bookmark: _Toc73956228]Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, karya tulis ilmiah serta naskah publikasi yang berisikan tentang konsep yang diteliti. Kemudian dipilih, disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dengan sistematis.
C. [bookmark: _Toc73956229]Analisa Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data maka penulis melakukan tahapan selanjutnya yaitu analisa data. Memulai dengan materi hasil penelitian diperhatikan dari yang paling relevan.  Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Mencatat bagian – bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Setelah itu pilihlah satu jurnal utama untuk didalami yaitu Jurnal No. 1 dengan judul “HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN GENETALIA EKSTERNA REMAJA PUTRI DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN” serta memilih jurnal-jurnal pendukung dalam jurnal utama tersebut untuk memperkaya pemahaman terhadap pokok kajian jurnal utama.18

Keputihan

1. [bookmark: _Toc73956230]Template 1 (Sintesis Jurnal/Artikel/Book)
[bookmark: _Toc72767905]Tabel 3. 1 Template 1
Tampilan Review Satu Jurnal
0. Jurnal 1
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN GENETALIA EKSTERNA REMAJA PUTRI DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN

	
	Nama jurnal
	Jurnal Antara Kebidanan

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan halaman
	Vol. 3, hlm. 114-123

	
	Tanggal terbit
	Mei-agustus 2020

	
	ISSN/DOI
	2656-9167/-

	
	Link Jurnal
	http://ojs.abdinusantara.ac.id/index.php/antarakebidanan/article/view/168/151 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Kesehatan reproduksi remaja merupakan suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem reproduksi (fungsi, komponen, dan proses) yang dimiliki oleh remaja baik secara fisik, mental, emosional, dan spiritual (Hidayat, 2013). Kesehatan reproduksi remaja masih menjadi masalah kesehatan yang cukup besar skalanya di Indonesia. Menurut Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) sejak tahun 2000, secara umum didefinisikan sebagai kondisi sehat dan sistem fungsi dan proses alat reproduksi yang dimiliki oleh remaja yaitu laki-laki dan perempuan usia 10 – 24 tahun.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan genetalia eksterna remaja putri dengan kejadian keputihan di SMP Islam Asyafiiyah 06 2018.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Islam Asyafiiyah.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian dari 75 responden didapatkan bahwa responden yang mengalami keputihan fisiologis sebanyak 19 orang (25,3%), dan responden yang mengalami keputihan patologis sebanyak 56 orang (74,4%). Responden yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 45 (60%), responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 23 orang (30,7%), dan responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 7 orang (9,3%). Responden yang mempunyai perilaku buruk sebanyak 61 orang (81,3%), responden yang mempunyai perilaku baik sebanyak 14 orang (18,7%).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan cara mencari perbandingan di SMP Pelita Alam dan SMP Islam Asyafiiyah.
2) Responden pada penelitian ini melibatkan total populasi dari murid SMP Islam Asyafiiyah.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2018 namun dipublikasikan pada tahun 2020 sehingga penulis menyimpulkan bahwa data kurang update.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan dan perilaku dapat mempengaruhi kejadian keputihan pada remaja.
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan, referensi dan bahan edukasi mengenai pengetahuan ilmu kesehatan reproduksi dimasyarakat tentang penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan



b. Jurnal 2
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	HUBUNGAN PENGETAHUAN, VULVA HYGIENE, STRES, DAN POLA MAKAN DENGAN KEJADIAN INFEKSI FLOUR ALBUS (KEPUTIHAN) PADA REMAJA SISWI SMA NEGERI 6 KENDARI 2017

	
	Nama jurnal
	JURNAL ILMIAH MAHASISWA KESEHATAN MASYARAKAT

	
	Edisi
	No. 6

	
	Volume dan halaman
	Vol 2, hlm 1-9

	
	Tanggal terbit
	Mei 2017

	
	ISSN/DOI
	2502-731X/-

	
	Link Jurnal
	http://ojs.uho.ac.id/index.php/JIMKESMAS/article/viewFile/2916/2175 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Salah satu masalah kesehatan reproduksi wanita adalah flour albus. Angka kejadian flour albus di dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari 50% perempuan di setiap dunia mengalaminya. Selain sangat menganggu, flour albus juga merupakan salah satu tanda keganasan. Flour albus adalah cairan putih yang keluar dari vagina secara berlebihan. Flour albus ada dua jenis yaitu flour albus normal (fisiologis) dan flour albus abnormal (patologis).

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetauan, vulva hygiene, stress dan pola makan dengan kejadian infeksi flour albus pada siswi SMA Negeri 6 Kendari.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional study, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek dengan cara pendekatan observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian menunjukan pengetahuan (ρ-Value = 0,009), stres (ρ-Value = 0,038), dan pola makan (ρValue = 0,000) berhubungan dengan kejadian infeksi flour albus, sedangkan vulva hygiene (ρ-Value = 0,491) tidak berhubungan dengan kejadian infeksi flour albus pada remaja siswi SMA Negeri 6 Kendari 2016.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	penelitian menunjukan bahwa mengkonsusmsi makanan dengan jumlah gula yang berlebihan dapat menimbulkan efek negatif pada bakteri yang bermanfaat yang tinggal di vagina.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Peneliti tidak menjelaskan secara rinci tentang manfaat dan cara melakukan vulva hygiene yang baik dan benar.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan, stres dan pola makan dapat berpengaruh terhadap kejadian infeksi flour albus sedangkan pada vulva hygiene tidak mempengaruhi kejadian infeksi tersebut.
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan, stress dan pola makan pada kejadian keputihan



c. Jurnal 3
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU REMAJA PUTRI TENTANG PERSONAL HYGIENE PADA SAAT MENSTRUASI DI SMP NEGERI 12 KOTA PEKANBARU

	
	Nama jurnal
	JOMIS (Journal Of Midwifery Science)

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan halaman
	Vol. 3, hlm. 68-79

	
	Tanggal terbit
	Juli 2019

	
	ISSN/DOI
	2549-2543/-

	
	Link Jurnal
	http://jurnal.univrab.ac.id/index.php/jomis/article/view/811/529  

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Personal hygiene merupakan perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk mempertahankan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Hygiene pada saat menstruasi memegang peranan penting dalam status kesehatan seseorang, Keputihan yang abnormal bisa disebabkan oleh infeksi/peradangan yang terjadi karena mencuci vagina dengan air kotor, remaja putri yang mengalami keputihan yaitu (53,8%)

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi Di SMP Negeri 12 Kota Pekanbaru.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan metode analitik cross sectional

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian dihitung menggunakan uji statistic Chi-Square didapatkan hasil pengetahuan (P value 0,000), sikap (P value 0,000), informasi (P value 0,000), dukungan (P value 0,000), dan ketersediaan sarana (P value 0,000) mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 kota Pekanbaru, sedangkan faktor dominan yang mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 kota Pekanbaru adalah adalah ketersediaan sarana dengan Ratio Prevalens (RP) sebesar 14 dan nilai (Pvalue 0,007).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sangat banyak yaitu  82 orang responden.
2) Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak stratifikasi (Stratified Random Sampling) yaitu dilakukan dengan cara mengidentifikasi karakteristik umum dari anggota populasi kemudian menentukan strata atau lapisan dari jenis karakteristik unit tersebut.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan masih ada beberapa yang dibawah 5 tahun dari tahun terbit jurnal (2019)

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	a. Penulis menyimpulkan bahwa personal hygiene sangat berpengaruh tehadap remaja yang mengalami keputihan dan menstruasi. 
b. Diharapkan dalam penelitian ini petugas kesehatan khususnya bidan mampu memberikan edukasi yang lebih mendalam lagi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku remaja tentang personal hygiene.



d. Jurnal 4
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA REMAJA PUTRI KELAS X & XI DI SAMN 1 LEMBAR LOMBOK BARAT NTB

	
	Nama jurnal
	Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah Kesehatan

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan halaman
	Vol. 6, hlm. 227-230

	
	Tanggal terbit
	Oktober 2020

	
	ISSN/DOI
	2541-1128/-

	
	Link Jurnal
	https://jurnal.poltekmfh.ac.id/index.php/JPKIK/article/view/153/114 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Sampai Saat ini remaja putri rentan mengalami flour albus. Salah satu perawatan yang penting adalah menjaga kebersihan genetalia, karena kurangnya kualitas personal hygiene dapat menyebabkan terjadinya Flour Albus.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putri kelas X & XI di SMAN 1 Lembar Lombok Barat NTB.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian remaja putri di SMAN 1 Lembar memiliki personal hygiene buruk sebanyak 67 responden (55,4%) dan sebagian dari remaja putri terkena flour albus sebanyak 105 responden (86,8%). Dari responden yang memiliki personal hygiene buruk diantaraya mengalami flour albus sebanyak 67 responden(55,3%). Ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian flour albus di SMAN 1 Lembar dengan nilai (p = 0,000).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Pada penelitian ini menggunakan metode kriteria inklusi dan kriteria eksklusi
2) Peneliti menjelaskan secara rinci tentang dampak dan penyebab keputihan

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Pada penelitian ini tidak menjelaskan tata cara melakukan personal hygiene yang benar.
2) Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal ini (2020)

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa personal hygiene berpengaruh terhadap kejadian flour albus pada remaja putri.
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai hubungan personal hygiene dengan kejadian keputihan.



e. Jurnal 5
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PATOLOGIS SISWI SMAN 1 SIMPANG HILIR KABUPATEN KAYONG UTARA

	
	Nama jurnal
	Unnes Journal of Public Health

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan halaman
	Vol. 6, hlm. 25-34

	
	Tanggal terbit
	Januari 2017

	
	ISSN/DOI
	2252-6781/-

	
	Link Jurnal
	https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujph/article/view/14107 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Keputihan merupakan penyakit infeksi saluran reproduksi yang biasa terjadi pada remaja puteri. Keputihan sebenarnya tidak perlu diobati, namun dampaknya akan menimbulkan kemandulan dan kanker serviks.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan patologis pada siswi SMA di Kabupaten Kayong Utara.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan vulva hygiene (p=0,036), gerakan membersihkan vagina (p=0,025), penggunaan pembersih vagina (p=0,002), penggunaan celana dalam ketat (p=0,007), dan penggunaan toilet umum (p= 0,021) dengan kejadian keputihan patologis. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegemukan dengan kejadian keputihan patologis (p=0,587).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Penelitian ini menjelaskan secara singkat mengenai informasi tentang keputihan.
2) Pada penelitian ini menggunakan metode kriteria inklusi dan kriteria eksklusi
3) Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji reliabilitas dan validitasnya.
4) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal ini

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan mengenai  vulva hygiene, gerakan membersihkan vagina, penggunaan pembersih vagina, penggunaan celana dalam ketat dan penggunaan toilet umum berpengaruh terhadap kejadian keputihan yang patologis. Sedangkan pada obesitas tidak berpengaruh terhadap kejadian keputihan yang patologis. 
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan referensi pengetahuan ilmu kebidanan dimasyarakat tentang faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan pada remaja.



f. Jurnal 6
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	PERSONAL HYGIENE DAN STRES DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA SISWI KELAS X

	
	Nama jurnal
	Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan halaman
	Vol. 11, hlm. 369-376

	
	Tanggal terbit
	April 2021

	
	ISSN/DOI
	2089-0834/-

	
	Link Jurnal
	http://www.journal.stikeskendal.ac.id/index.php/PSKM/article/view/1283/772 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Merawat kebersihan organ seksual sering tidak dilakukan sesering merawat kebersihan organ tubuh lainnya. Pada organ seksual tersebut keringat yang dihasilkan cukup berlebih, sehingga organ seksual tersebut lebih lembab yang dapat menjadi media berkembangnya bakteri, penyakit dan bau tidak sedap. Stres psikososial yang meningkat berhubungan dengan meningkatnya prevalensi bakteri pada vagina.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene dan stres dengan kejadian keputihan pada siswi kelas X.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil uji Chi Square menunjukkan hasil nilai signifikan P Value sebesar 0.623 > 0.05 atau 5% bahwa personal hygiene tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian keputihan dan tidak ada hubungan stres dengan kejadian keputihan dengan hasil uji statistik Chi Square di peroleh nilai signifikan P Value sebesar 0.276 > 0.05 atau 5% menunjukkan bahwa stres tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian keputihan.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Pada abstrak terdapat dua bahasa yaitu dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris
2) Pada penelitian ini menyatakan bahwa mayoritas responden memiliki perilaku menjaga kebersihan genetalia yang cukup.
3) Penelitian ini menjelaskan secara rinci tentang penyebab responden mengalami keputihan.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Pada penelitian ini jurnal tidak mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.
2) Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2020 namun dipublikasikan pada tahun 2021.
3) Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal (2021)

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara personal hygiene dan stress dengan kejadian keputihan pada siswi kelas X.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan masukan terutama bidan dalam memberikan pelayanan asuhan kebidanan kepada pasien.




g. Jurnal 7
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	HUBUNGAN PERSEPSI, SIKAP, DAN PERILAKU REMAJA PUTRI TENTANG PERSONAL HYGIENE GENITALIA DENGAN KEJADIAN FLUOR ALBUS (KEPUTIHAN).

	
	Nama jurnal
	Jurnal Profesi Keperawatan

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan halaman
	Vol. 5, hlm. 1-13

	
	Tanggal terbit
	Januari 2018

	
	ISSN/DOI
	2355-8040/-

	
	Link Jurnal
	http://jurnal.akperkridahusada.ac.id/index.php/jpk/article/view/41  

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Keputihan merupakan permasalahan yang sering muncul pada remaja putri saat mengalami pubertas. Faktor utama penyebab keputihan yaitu kurang menjaga hygiene genitalia dengan baik. Selain itu, fluor albus (keputihan) juga dapat disebabkan oleh persepsi. Persepsi mempengaruhi sikap remaja putri dalam melakukan perilaku personal hygienenya.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan).

	
	c. Metode penelitian
	Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelasional dengan rancangan cross sectional.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan), dengan p value persepsi (0,003), sikap (0.000), perilaku (0,019).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Pada abstrak terdapat dua bahasa yaitu dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris
2) Pada penelitian ini jurnal  mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Penelitian ini tidak menjelaskan cara personal hygiene yang baik dan benar
2) Penelitian ini tidak menjelaskan pencegahan dalam keputihan
3) Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2013 namun dipublikasikan pada tahun 2020 sehingga penulis menyimpulkan bahwa data kurang update.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri pada personal hygiene genitalia berpengaruh terhadap kejadian fluor albus (keputihan) di SMA PGRI 1 Kudus tahun 2013.
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan rerefensi pengetahuan ilmu kebidanan dimasyarakat tentang personal hygiene genetalia pada kejadian keputihan



h. Jurnal 8
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE REMAJA PUTRI DALAM PENANGANAN DAN PENCEGAHAN KEPUTIHAN PADA SISWI SMK NEGERI 11 SEMARANG.

	
	Nama jurnal
	JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT

	
	Edisi
	No. 3

	
	Volume dan halaman
	Vol. 5, hlm. 629-636

	
	Tanggal terbit
	Juli 2017 

	
	ISSN/DOI
	2356-3346/-

	
	Link Jurnal
	https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/article/view/17406 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja yang perlu dicermati adalah penyakit infeksi saluran reproduksi yang salah satunya adalah keputihan, keputihan fisiologis bila perilaku dalam menjaga kesehatan reproduksi kurang baik pada kewanitaan.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku kebersihan diri remaja putri dalam pengobatan dan pencegahan Keputihan siswa SMK Negeri 11 Semarang.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mayoritas responden miskin pengetahuan (67,1%),  memiliki non sikap permisif (72,1%), memiliki akses yang buruk pelayanan kesehatan (62,9%), kurang ketersediaan informasi (54,3%), dukungan ibu kurang mendukung (91,4%),  berperilaku buruk (54,3%) tentang pengobatan dan pencegahan keputihan.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Teori yang dijelaskan oleh peneliti cukup jelas mengenai faktor pada keputihan
2) Terdapat saran bagi tenaga kesehatan untuk Meningkatkan koordinasi dalam hal pelayanan kesehatan ke sekolah berupa penyuluhan maupun seminar.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Pada abstrak menggunakan bahasa inggris saja sehingga peneliti kesulitan
2) Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal (2017)

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan informasi, perilaku dan faktor pendukung seperti orang tua mengenai penanganan dan pencegahan keputihan pada remaja. Untuk itu bidan perlu memberikan edukasi atau konseling mengenai hal tersebut.
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai penanganan dan pencegahan keputihan dengan melakukan personal hygiene.



i. Jurnal 9
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA REMAJA PUTRI DI SMA DARUSSALAM MEDAN

	
	Nama jurnal
	Jurnal Bidan Komunitas

	
	Edisi
	No. 3

	
	Volume dan halaman
	Vol. 1, hlm. 142-151

	
	Tanggal terbit
	September 2018

	
	ISSN/DOI
	2614-7874/-

	
	Link Jurnal
	http://ejournal.helvetia.ac.id/index.php/jbk/article/view/3954/137 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi wanita. Lebih dari 50% perempuan diseluruh dunia pernah mengalaminya. Keputihan sebenarnya tidak perlu diobati, namun kebanyakan wanita tidak mengetahui tentang keputihan dan penyebabnya sehingga jika tidak ditangani dengan baik akan menibulkan kemandulan dan merupakan gejala awal dari kanker rahim.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan di SMA Darussalam Medan.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian dari ujichi-square dengan nilai (sig α <0,05) yang berartiterdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang vulva hygiene (p=0,006), sikap tentang vulva hygiene (p=0,004), pemakaian pantyliner (p=0,004), dan pemakaian cairan pembersih vagina (p=0,025). Hasil uji penelitian dengan metode Enter dengan nilai (sig α <0,05) yang berarti sangat memengaruhi terjadinya kejadian keputihan, sikap (sig= 0,008) dan pemakaian pantyliner (sig=0,001).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) Pada abstrak terdapat dua bahasa yaitu dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris
2) Peneliti menjelaskan bahwa Pengetahuan dengan kejadian keputihan memiliki hubungan yang signifikan.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Menurut asumsi peneliti bahwa mayoritas remaja putri di SMA Darussalam yang mengalami keputihan abnormal terdapat pada remaja yang berpengetahuan cukup, dan yang berpengetahuan baik.
2) Penelitian ini menggunakan metode Analitik dengan pendekatan studi cross sectional dimana pada study ini meiliki kelemahan yaitu tidak cukup relevan dalam menjelaskan proses yang terjadi dalam objek atau variabel yang diteliti serta hubungan korelasinya

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa hal yamg dapat mempengaruhi keputihan pada remaja yaitu kurangnya pengetahuan, sikap, pemakaian pantyliner, frekuensi penggantian pantyliner, dan pemakaian cairan pembersih vagina.
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh bidan dan tenaga kesehatan lainnya mengenai upaya yang dilakukan yaitu memberikan konseling atau penyuluhan tentang faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan.


	
j. Jurnal 10
	No.
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas jurnal
	

	
	Judul
	Hubungan Personal Hygiene Dan Penggunaan Kontrasepsi dengan Kejadian Keputihan Pada Wanita Usia Subur (WUS).

	
	Nama jurnal
	The Indonesian Journal of Health Promotion

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan halaman
	Vol. 2, hlm. 70-74

	
	Tanggal terbit
	Mei 2019

	
	ISSN/DOI
	2597-6052/10.31934/mppki.v2i2.559 

	
	Link Jurnal
	http://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/article/viewFile/559/453 

	2.
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Tanjung Pagar yang berkisar umur 15-49 tahun yang sudah menikah tergolong banyak dan sering memanfaatkan sungai untuk mandi, cuci, dan kakus (MCK) walaupun air sungai sudah tidak layak pakai.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Personal Hygiene dan Penggunaan Kontrasepsi dengan kejadian keputihan pada Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Tanjung Pagar Banjarmasin

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian ini menggunakanMetode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional

	
	d. Hasil penelitian
	Hasil penelitian menunjukan 57,7% mengalami keputihan tidak normal, 76,3% memiliki Personal Hygiene yang kurang baik dan 80,4% memakai kontrasepsi hormonal. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada hubungan antara Personal Hygiene dengan kejadian keputihan (p=0,000), dan tidak ada antara hubungan penggunaan kontrasepsi dengan kejadian keputihan (p=0,808).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1) hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang memiliki Personal Hygiene yang baik sebanyak 23 responden, 21 responden (91,3%) diantaranya mengalami jenis keputihan normal
2) Pada penelitian ini terdapat kriteria inklusi dan eksklusi

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Penjelasan pada kesimpulan dan saran dalam penelitian ini tidak sinkron dengan materi yang ada pada judul tersebut.

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) Output
	1) Penulis menyimpulkan bahwa personal hygiene berpengaruh terhadap keputihan, sedangkan penggunaan kontrasepsi tidak mempengaruhi terhadap kejadian tersebut.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk para pembacanya khususnya bidan agar memberikan konseling atau edukasi mengenai penerapan personal hygiene yang baik dan benar sehingga keputihan dapat dicegah.



2. [bookmark: _Toc73956231]Matrik 2 (Matrik Sintesis)
[bookmark: _Toc72767906]Tabel 3. 2 Template 2
Format matrik sintesis semua jurnal yang direview adalah sebagai berikut :
	Penulis dan tahun
	Tujuan
	Metode
	Sampel
	Temuan perbedaan
	Perbedaan
	Keunikan (jika ada)

	(Novita, Ita Herawati, 2020)
	untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan genetalia eksterna remaja putri dengan kejadian keputihan di SMP Islam Asyafiiyah 06 2018
	Metode penelitian ini menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Islam Asyafiiyah
	peneliti mengambil keseluruhan populasi yang ada yaitu 75 orang.
	Hasil uji statistik didapatkan (P value 0,027) ada hubungan bermakna antara pengetahuan menjaga kebersihan genetalia dengan kejadian keputihan.
	1) Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja kelas VIII yang berada di SMP Islam As-Syafiiyah 06 sebanyak 75 orang.
2) Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis data primer 
	Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan cara mencari perbandingan di SMP Pelita Alam dan SMP Islam Asyafiiyah.

	(Darma, 2017)
	Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, vulva hygiene, stressdan pola makan dengan kejadian infeksi flour albus pada remaja siswi SMA Negeri 6 Kendari 2017
	Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional Study. teknik pengambilan sampelnya menggunakan proportional stratified random sampling. Analisis statistik menggunakan uji Chi-square pada tingkat kepercayaan 95% ( =0,05).
	sebanyak 81 orang yang mengalami infeksi keputihan
	Salah satu yang mempengaruhi timbulnya penyakit flour albus yaitu mengkonsusmsi jenis buah tertentu yang mengandung fruktosa yang merupakan makanan bagi bakteri candida sehingga dengan mengkonsumsi jenis buah ini dapat memudahkan pertumbuhan bakteri didaerah vagina.
	1) Jenis sampel sebanyak 81 orang dengan menggunakan proportional stratified random sampling.
2) Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer berupa identitas responden, beserta variabel yang diteliti melalui melalui kuesioner. Data sekunder diperoleh dari data Rumah Sakit Bahteramas Kota Kendari, tahun 2010-2012.  
	Beberapa penelitian menunjukan bahwa mengkonsusmsi makanan dengan jumlah gula yang berlebihan dapat menimbulkan efek negatif pada bakteri yang bermanfaat yang tinggal di vagina.

	(Suryani, 2019)
	Untuk menganalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi Di SMP Negeri 12 Kota Pekanbaru.
	Jenis penelitian ini adalah analitik cross sectional. Dimana variebel independen yaitu pengetahuan, sikap, informasi, dukungan, dan sarana
	sampel yang diambil sebanyak 82 responden dengan teknik Stratified Random Sampling.
	perilaku kebersihan diri (personal hygiene) santri di pondok pesantren wilayah kabupaten brebes akan terwujud jika didukung dengan ketersediaan sarana prasarana, didapatkan hasil ada sembilan variabel yang berhubungan secara signifikan yaitu jenis kelamin responden, pengetahuan responden, ketersediaan peraturan tentang kebersihan diri responden, ketersediaan peraturan tentang kebersihan diri responden, pemberian sosialisasi atau informasi tentang kebersihan diri responden, dukungan pengasuh pondok pesantren, dukungan teman, dukungan tenaga kesehatan dan dukungan depag.
	1) penelitian ini menggunakan metode analitik cross sectional.
2) Populasi berjumlah 452 orang dan sampel yang diambil sebanyak 82 responden dengan teknik Stratified Random Sampling.
3) Instrument yang digunakan yaitu kuesioner.
4) Analisa data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis univariat, bivariat (Chi-Square (X)2 ) dan multivariat (uji logistik ganda).
	Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak stratifikasi (Stratified Random Sampling) yaitu dilakukan dengan cara mengidentifikasi karakteristik umum dari anggota populasi kemudian menentukan strata atau lapisan dari jenis karakteristik unit tersebut.

	(Nurhidayati dan ., 2020)
	untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putri kelas X & XI di SMAN 1 Lembar Lombok Barat NTB.
	Menggunakan survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional.


	Teknik Cluster Random sampling digunakan untuk mendapatkan 121 sampel.
	banyaknya remaja putri yang tidak pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang personal hygiene dan cara pencegahan dari flour albus
	1) Desain penelitian ini menggunakan surveyanalitik dengan pendekatan cross sectional.
2) Populasi pada penelitian ini adalah remaja putri kelas X & XI sebanyak 174 remaja putri.
3) Sampel berjumlah 121 remaja putri dengan kriteria inklusi adalah remaja putri yang sudah mengalami menstruasi dan yang sudah mengalami flour albus dalam 3 bulan terakhir, sedangkan kriteria eksklusi adalah remaja putri yang tidak masuk pada saat penelitian
4) tehnik sampling pada penelitian ini adalah cluster sampling.
	Tidak ada

	(Kocjan, 2017)
	untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan patologis pada siswi SMA di Kabupaten Kayong Utara.
	Metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
	Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Besar sampel yang ditetapkan adalah 59 sampel.
	Faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan patologis adalah pengetahuan vulva hygiene, gerakan membersihkan vagina, penggunaan pembersih vagina, penggunaan celana dalam ketat, dan penggunaan toilet umum.
	1) Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling
2) Data dikumpulkan dengan wawancara menggunakan kuesioner.
3) Analisis data dilakukan dengan uji chi square.
	Penimbangan berat badan dilakukan pada saat penelitian tanpa melihat berat badan sebelumnya, sehingga kemungkinan terjadi penurunan berat badan pada responden

	(Istyanto dan Maghfiroh, 2021)
	untuk mengetahui hubungan personal hygiene dan stres dengan kejadian keputihan pada siswi kelas X.
	Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional.
	Pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan jumlah 67 siswi
	Besarnya hubungan variabel personal hygiene dengan variabel keputihan atau menunjukkan bahwa personal hygiene tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian keputihan.
	1) Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional.
2) Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan observasi oleh peneliti secara langsung kepada responden.
3) Uji validitas menggunakan pearson product moment dan koefisien reabilitas skala dihitung dengan menggunakan teknik keandalan Alpha Cronbach
	Tidak ada.

	(Nur, 2018)
	untuk mengetahui hubungan persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan).
	Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelasional dengan rancangan cross sectional.
	sampel yang diambil menggunakan teknik total sampling sejumlah 41 responden
	Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan) di SMA PGRI 1 Kudus tahun 2013.
	1) Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univairat menggunakan tabel distribusi frekuensi, analisis bivariat menggunakan spearman rank
2) Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner.
	Tidak ada

	(Handayani, Cahyo dan Indraswari, 2017)
	Untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku personal hygiene remaja putri dalam penanganan dan pencegahan keputihan pada siswi SMK Negeri 11 semarang.
	penelitian analitik deskriptif dengan menggunakan meto kuantitatif pendekatan sectional study
	Sebanyak 189 siswi perempuan
	berasumsi bahwa penyebab rendahnya sikap remaja tentang keputihan dikarenakan umumnya remaja putri yang mengalami keputihan tidak mencari informasi yang benar tentang keputihan
	1) Populasi penelitian adalah seluruh siswi perempuan kelas X SMK Negeri 11 Semarang yang berjumlah 189 siswi perempuan
2) Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji chi-square.
	Tidak ada

	(Oriza dan Yulianty, 2018)
	untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan di SMA Darussalam Medan.
	menggunakan jenis penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional.
	sampel dengan Proportional Stratifies Random Sampling sehingga didapatkan besar sampel sebanyak 136 orang.
	Menurut asumsi peneliti bahwa semakin sering remaja putri menggunakan pantyliner maka dapat dipastikan bahwa remaja tersebut akan mengalami keputihan.
	1) Analisis data menggunakan program SPSS, analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi dan frekuensi variable, analisis bivariat untuk melihat hubungan variable dependen dengan variable independent dengan uji ChiSquare, hasil kemudian dilanjutkan dengan analisis multivariate dengan model Logistic regression
	Menurut asumsi peneliti bahwa sikap dan pemakaian pantyliner merupakan faktor yang berpengaruh dengan kejadian keputihan karena sikap yang buruk seperti tidak menjaga kebersihan kelamin, cara membasuh vagina yang salah, pemakaian pakaian dalam yang ketat akan menimbulkan keputihan dan pemakaian pantyliner yang membuat kelamin selalu lembab membuat kuman semakin banyak bersarang hingga menimbulkan keputihan yang abnormal.

	(Riza, Qariati dan Asrinawaty, 2019)
	untuk mengetahui hubungan Personal Hygiene dan Penggunaan Kontrasepsi dengan kejadian keputihan pada Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Tanjung Pagar Banjarmasin.
	Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional.
	Sebanyak 97 orang
	Hasil penelitian menunjukan 57,7% mengalami keputihan tidak normal, 76,3% memiliki Personal Hygiene yang kurang baik dan 80,4% memakai kontrasepsi hormonal.
	1) Dari populasi sebanyak 2726 orang dihitung dengan menggunakan rumus slovin sehingga hasil sampel sebanyak 97 responden
2) Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Non Random Sampling dengan teknik Purposive Sampling yang artinya pengambilan sampel purposive didasarkan pada pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri
	Penjelasan pada kesimpulan dan saran dalam penelitian ini tidak sinkron dengan materi yang ada pada judul tersebut.
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Deskripsi topik/isu yang sedang direview
	Sumber (penulis & Tahun)
	Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	(Novita, Ita Herawati, 2020)
	Kesehatan reproduksi remaja merupakan suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem reproduksi (fungsi, komponen, dan proses) yang dimiliki oleh remaja baik secara fisik, mental, emosional, dan spiritual (Hidayat, 2013). Kesehatan reproduksi remaja masih menjadi masalah kesehatan yang cukup besar skalanya di Indonesia. Menurut Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) sejak tahun 2000, secara umum didefinisikan sebagai kondisi sehat dan sistem fungsi dan proses alat reproduksi yang dimiliki oleh remaja yaitu laki-laki dan perempuan usia 10 – 24 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan genetalia eksterna remaja putri dengan kejadian keputihan di SMP Islam Asyafiiyah 06 2018. Penelitian yang digunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Islam Asyafiiyah. Hasil penelitian dari 75 responden didapatkan bahwa responden yang mengalami keputihan fisiologis sebanyak 19 orang (25,3%), dan responden yang mengalami keputihan patologis sebanyak 56 orang (74,4%). Responden yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 45 (60%), responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 23 orang (30,7%), dan responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 7 orang (9,3%). Responden yang mempunyai perilaku buruk sebanyak 61 orang (81,3%), responden yang mempunyai perilaku baik sebanyak 14 orang (18,7%).

	(Darma, 2017)

	Salah satu masalah kesehatan reproduksi wanita adalah flour albus. Angka kejadian flour albus di dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari 50% perempuan di setiap dunia mengalaminya. Selain sangat menganggu, flour albus juga merupakan salah satu tanda keganasan. Flour albus adalah cairan putih yang keluar dari vagina secara berlebihan. Flour albus ada dua jenis yaitu flour albus normal (fisiologis) dan flour albus abnormal (patologis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetauan, vulva hygiene, stress dan pola makan dengan kejadian infeksi flour albus pada siswi SMA Negeri 6 Kendari. Penelitian yang digunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional study, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek dengan cara pendekatan observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan (ρ-Value = 0,009), stres (ρ-Value = 0,038), dan pola makan (ρValue = 0,000) berhubungan dengan kejadian infeksi flour albus, sedangkan vulva hygiene (ρ-Value = 0,491) tidak berhubungan dengan kejadian infeksi flour albus pada remaja siswi SMA Negeri 6 Kendari 2016.

	(Suryani, 2019)
	Personal hygiene merupakan perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk mempertahankan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Hygiene pada saat menstruasi memegang peranan penting dalam status kesehatan seseorang, Keputihan yang abnormal bisa disebabkan oleh infeksi/peradangan yang terjadi karena mencuci vagina dengan air kotor, remaja putri yang mengalami keputihan yaitu (53,8%).  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi Di SMP Negeri 12 Kota Pekanbaru.  Penelitian yang digunakan metode analitik cross sectional.  Hasil penelitian dihitung menggunakan uji statistic Chi-Square didapatkan hasil pengetahuan (P value 0,000), sikap (P value 0,000), informasi (P value 0,000), dukungan (P value 0,000), dan ketersediaan sarana (P value 0,000) mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 kota Pekanbaru, sedangkan faktor dominan yang mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 kota Pekanbaru adalah adalah ketersediaan sarana dengan Ratio Prevalens (RP) sebesar 14 dan nilai (Pvalue 0,007).

	(Nurhidayati dan ., 2020)
	Sampai Saat ini remaja putri rentan mengalami flour albus. Salah satu perawatan yang penting adalah menjaga kebersihan genetalia, karena kurangnya kualitas personal hygiene dapat menyebabkan terjadinya Flour Albus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putri kelas X & XI di SMAN 1 Lembar Lombok Barat NTB. Penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian remaja putri di SMAN 1 Lembar memiliki personal hygiene buruk sebanyak 67 responden (55,4%) dan sebagian dari remaja putri terkena flour albus sebanyak 105 responden (86,8%). Dari responden yang memiliki personal hygiene buruk diantaraya mengalami flour albus sebanyak 67 responden(55,3%). Ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian flour albus di SMAN 1 Lembar dengan nilai (p = 0,000).

	(Kocjan, 2017)
	Keputihan merupakan penyakit infeksi saluran reproduksi yang biasa terjadi pada remaja puteri. Keputihan sebenarnya tidak perlu diobati, namun dampaknya akan menimbulkan kemandulan dan kanker serviks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan patologis pada siswi SMA di Kabupaten Kayong Utara. Penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan vulva hygiene (p=0,036), gerakan membersihkan vagina (p=0,025), penggunaan pembersih vagina (p=0,002), penggunaan celana dalam ketat (p=0,007), dan penggunaan toilet umum (p= 0,021) dengan kejadian keputihan patologis. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegemukan dengan kejadian keputihan patologis (p=0,587).

	(Istyanto dan Maghfiroh, 2021)
	Merawat kebersihan organ seksual sering tidak dilakukan sesering merawat kebersihan organ tubuh lainnya. Pada organ seksual tersebut keringat yang dihasilkan cukup berlebih, sehingga organ seksual tersebut lebih lembab yang dapat menjadi media berkembangnya bakteri, penyakit dan bau tidak sedap. Stres psikososial yang meningkat berhubungan dengan meningkatnya prevalensi bakteri pada vagina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene dan stres dengan kejadian keputihan pada siswi kelas X. Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional. Hasil uji Chi Square menunjukkan hasil nilai signifikan P Value sebesar 0.623 > 0.05 atau 5% bahwa personal hygiene tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian keputihan dan tidak ada hubungan stres dengan kejadian keputihan dengan hasil uji statistik Chi Square di peroleh nilai signifikan P Value sebesar 0.276 > 0.05 atau 5% menunjukkan bahwa stres tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian keputihan.

	(Nur, 2018)
	Keputihan merupakan permasalahan yang sering muncul pada remaja putri saat mengalami pubertas. Faktor utama penyebab keputihan yaitu kurang menjaga hygiene genitalia dengan baik. Selain itu, fluor albus (keputihan) juga dapat disebabkan oleh persepsi. Persepsi mempengaruhi sikap remaja putri dalam melakukan perilaku personal hygienenya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan). Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelasional dengan rancangan cross sectional.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan), dengan p value persepsi (0,003), sikap (0.000), perilaku (0,019).

	(Handayani, Cahyo dan Indraswari, 2017)
	Salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja yang perlu dicermati adalah penyakit infeksi saluran reproduksi yang salah satunya adalah keputihan, keputihan fisiologis bila perilaku dalam menjaga kesehatan reproduksi kurang baik pada kewanitaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku kebersihan diri remaja putri dalam pengobatan dan pencegahan Keputihan siswa SMK Negeri 11 Semarang.  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mayoritas responden miskin pengetahuan (67,1%),  memiliki non sikap permisif (72,1%), memiliki akses yang buruk pelayanan kesehatan (62,9%), kurang ketersediaan informasi (54,3%), dukungan ibu kurang mendukung (91,4%),  berperilaku buruk (54,3%) tentang pengobatan dan pencegahan keputihan.

	(Oriza dan Yulianty, 2018)
	Keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi wanita. Lebih dari 50% perempuan diseluruh dunia pernah mengalaminya. Keputihan sebenarnya tidak perlu diobati, namun kebanyakan wanita tidak mengetahui tentang keputihan dan penyebabnya sehingga jika tidak ditangani dengan baik akan menibulkan kemandulan dan merupakan gejala awal dari kanker rahim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan di SMA Darussalam Medan. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian dari ujichi-square dengan nilai (sig α <0,05) yang berartiterdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang vulva hygiene (p=0,006), sikap tentang vulva hygiene (p=0,004), pemakaian pantyliner (p=0,004), dan pemakaian cairan pembersih vagina (p=0,025). Hasil uji penelitian dengan metode Enter dengan nilai (sig α <0,05) yang berarti sangat memengaruhi terjadinya kejadian keputihan, sikap (sig= 0,008) dan pemakaian pantyliner (sig=0,001).

	(Riza, Qariati dan Asrinawaty,  2019)
	Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Tanjung Pagar yang berkisar umur 15-49 tahun yang sudah menikah tergolong banyak dan sering memanfaatkan sungai untuk mandi, cuci, dan kakus (MCK) walaupun air sungai sudah tidak layak pakai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Personal Hygiene dan Penggunaan Kontrasepsi dengan kejadian keputihan pada Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Tanjung Pagar Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Hasil penelitian menunjukan 57,7% mengalami keputihan tidak normal, 76,3% memiliki Personal Hygiene yang kurang baik dan 80,4% memakai kontrasepsi hormonal. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada hubungan antara Personal Hygiene dengan kejadian keputihan (p=0,000), dan tidak ada antara hubungan penggunaan kontrasepsi dengan kejadian keputihan (p=0,808).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc73956234]Hasil
Hasil literatur review pada beberapa artikel mengatakan bahwa kurangnya penerapan personal hygiene genetalia pada remaja dapat mengakibatkan keputihan. Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat 10 artikel  penelitian yang sesuai dengan judul ini:
Menurut penelitian (Novita, Ita Herawati, 2020). Dengan judul “hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan genetalia eksterna remaja putri dengan kejadian keputihan” memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan genetalia eksterna remaja putri dengan kejadian keputihan di SMP Islam Asyafiiyah 06 2018. Penelitian yang digunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Islam Asyafiiyah. populasi dalam penelitian ini yaitu 75 orang. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan dan perilaku remaja putri dengan kejadian keputihan di SMP Islam Asyafiiyah 06.
Menurut penelitian (Darma, 2017). Dengan judul “hubungan pengetahuan, vulva hygiene, stres, dan pola makan dengan kejadian infeksi flour albus (keputihan) pada remaja siswi sma negeri 6 kendari 2017” memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, vulva hygiene, stress dan pola makan dengan kejadian infeksi flour albus pada siswi SMA Negeri 6 Kendari. Penelitian yang digunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional study, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek dengan cara pendekatan observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. Jenis sampel sebanyak 81 orang dengan menggunakan proportional stratified random sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan, stres dan pola makan dapat mempengaruhi kejadian infeksi flour albus sedangkan vulva hygiene pada penelitian ini tidak mempengaruhi kejadian infeksi flour albus.53

Menurut penelitian (Suryani, 2019). Dengan judul “faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi di smp negeri 12 kota pekanbaru” memiliki tujuan untuk menganalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi Di SMP Negeri 12 Kota Pekanbaru.  Penelitian yang digunakan metode analitik cross sectional. sampel yang diambil sebanyak 82 responden dengan teknik Stratified Random Sampling. Hasil analisis menunjukkan pada Faktor internal dan faktor eksternal dapat mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi dan faktor dominan yang paling mempengaruhi perilaku remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi.
Menurut penelitian (Nurhidayati., 2020). Dengan judul “hubungan personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri kelas X & XI di samn 1 lembar lombok barat NTB” memiliki tujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putri kelas X & XI di SMAN 1 Lembar Lombok Barat NTB. Penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik Cluster Random sampling digunakan untuk mendapatkan 121 sampel. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada remaja putrid kelas X & XI di SMAN 1 Lembar Lombok Barat NTB.
Menurut penelitian (Kocjan, 2017). Dengan judul “faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan patologis siswi sman 1 simpang hilir kabupaten kayong utara” memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan patologis pada siswi SMA di Kabupaten Kayong Utara. Penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Besar sampel yang ditetapkan adalah 59 sampel. Hasil analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan vulva hygiene, gerakan membersihkan vagina, penggunaan pembersih vagina, penggunaan celana dalam ketat dan penggunaan toilet umum dengan kejadian keputihan patologis. Dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegemukan dengan kejadian keputihan patologis.
Menurut penelitian (Istyanto dan Maghfiroh, 2021). Dengan judul “personal hygiene dan stres dengan kejadian keputihan pada siswi kelas x.” Memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene dan stres dengan kejadian keputihan pada siswi kelas X. Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional. Pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan jumlah 67 siswi. Hasil analisis didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan dan tidak ada hubungan stres dengan kejadian keputihan pada siswi kelas X.
Menurut penelitian (Nur, 2018). dengan judul “hubungan persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan).” Memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan). Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelasional dengan rancangan cross sectional. sampel yang diambil menggunakan teknik total sampling sejumlah 41 responden. Hasil analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi, sikap, dan perilaku remaja putri tentang personal hygiene genitalia dengan kejadian fluor albus (keputihan) di SMA PGRI 1 Kudus tahun 2013.
Menurut penelitian (Handayani, Cahyo dan Indraswari, 2017). Dengan judul ” faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku personal hygiene remaja putri dalam penanganan dan pencegahan keputihan pada siswi smk negeri 11 semarang.” Memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku kebersihan diri remaja putri dalam pengobatan dan pencegahan Keputihan siswa SMK Negeri 11 Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswi perempuan kelas X SMK Negeri 11 Semarang yang berjumlah 189 siswi perempuan. Hasil analisis didapatkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang baik, sikap tidak permisif, keterpaparan informasi kurang baik, dukungan ibu kurang mendukung dan perilaku kurang baik mengenai penanganan dan pencegahan keputihan.
Menurut penelitian (Oriza dan Yulianty, 2018). Dengan judul “faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan pada remaja putri di sma darussalam medan”. Memiliki tujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan di SMA Darussalam Medan. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional. sampel dengan Proportional Stratifies Random Sampling sehingga didapatkan besar sampel sebanyak 136 orang. Hasil analisis didapatkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA Darussalam Medan adalah pengetahuan, sikap, pemakaian pantyliner, frekuensi penggantian pantyliner, dan pemakaian cairan pembersih vagina, serta variabel pemakaian pantyliner yang memengaruhi remaja terhadap kejadian keputihan di SMA Darussalam Medan Tahun 2017.
Menurut penelitian (Riza, Qariati dan Asrinawaty,  2019). Dengan judul “Hubungan Personal Hygiene Dan Penggunaan Kontrasepsi dengan Kejadian Keputihan Pada Wanita Usia Subur (WUS).” Memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan Personal Hygiene dan Penggunaan Kontrasepsi dengan kejadian keputihan pada Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Tanjung Pagar Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. populasi sebanyak 2726 orang dihitung dengan menggunakan rumus slovin sehingga hasil sampel sebanyak 97 responden. Hasil analisis didapatkan bahwa ada hubungan antara Personal Hygiene dengan kejadian keputihan, dan tidak ada antara hubungan penggunaan kontrasepsi dengan kejadian keputihan.
Hasil literatur review pada artikel didapatkan bahwa penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja dari 10 jurnal yang melakukan personal hygiene yang baik masih cukup rendah. Personal hygiene yang mempengaruhi kejadian keputihan terdapat pada 2 jurnal. Namun sebaliknya didapatkan pada salah satu jurnal bahwa  tidak ada hubungan antara personal hygiene dengan keputihan pada remaja. Sehingga terdapat 7 jurnal pendukung bahwa keputihan pada remaja disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan perilaku remaja tentang penerapan personal hygiene yang baik terutama dibagian genetalia. Walaupun demikian hasil dari 10 jurnal menunjukan ada keterkaitan penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja.
1. [bookmark: _Toc73956235]Pembahasan 
Literature review yang sudah dipaparkan tidak semua artikel menjelaskan hasil penelitian yang sama persis dengan variabel pada artikel ini. Akan tetapi dari beberapa artikel tersebut dapat ditelaah dan dikombinasikan sehingga dapat digunakan pada artikel ini sesuai dengan dasar review jurnal penelitian.
Hubungan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan menurut asumsi peneliti, ada hubungan tentang kejadian keputihan dengan personal hygiene. Dimana ketika personal hygiene baik maka akan semakin rendah angka kejadian pada keputihan dan begitu sebaliknya, ketika personal hygiene kurang baik maka akan semakin banyak angka kejadian pada keputihan. Hal ini disebabkan karena adanya faktor yang menyebabkan keputihan. Diantaranya adalah faktor pendukung, faktor fisiologis dan faktor patologis. Oleh karena itu, peneliti berharap remaja lebih mampu dalam penerapan personal hygiene genetalia.
Kebiasaan buruk tidak menjaga kebersihan genetalia seperti mencuci dengan air kotor, menggunakan celana ketat yang tidak menyerap keringat, tidak sering mengganti celana dalam, tidak sering mengganti pembalut dan tidak mencukur alat kemaluan merupakan personal hygiene yang kurang baik. Terjadinya kadar keasaman didaerah sekitar vagina akibat pH vagina yang tidak seimbang. Sehingga dapat menyebabkan infeksi (jamur, kuman, parasit dan virus). (Novita, Ita Herawati, 2020).
Penerapan personal hygiene berperan penting dalam pencegahan pada masalah keputihan. Manfaat dari personal hygiene yaitu mempertahankan perawatan diri sendiri maupun dengan bantuan oranglain, memperbaiki gambaran atau persepsi terhadap kebersihan dan kesehatan dengan cara melatih hidup bersih dan sehat, menciptakan keterampilan yang sehat, menghilangkan kelelahan dengan cara membuat rasa nyaman dan relaksasi, mencegah gangguan pada sirkulasi darah, mempertahankan integritas jaringan.(veranica silalahi, 2017)
Cara melakukan personal hygiene pada genetalia yaitu membersihkan vagina dengan cara membasuh bagian antara bibir vagina secara hati-hati dan perlahan sebaiknya dari arah depan kebelakang agar bibit penyakit dianus tidak terbawa ke vagina, hindari penggunaan parfum dan sabun antiseptic karena dapat merusak keseimbangan flora normal dalam vagina, mencuci tangan sebelum menyentuh vagina dan jangan menggunakan handuk milik orang lain yang digunakan untuk mengeringkan vagina, mencukur bulu kemaluan setidaknya 7 hari sekali dan maksimal 40 hari sekali untuk mengurangi kelembapan di dalam vagina, gantilah celana dalam 2 sampai 3 kali sehari dan menggunakan celana dalam yang bersih serta terbuat dari bahan katun, pada saat haid gunakan pembalut yang nyaman dan berbahan lembut, dan apabila menggunakan closet umum siramlah terlebih dahulu tempat  duduk closet lalu keringkan menggunakan tisu. (Kocjan, 2017)
Dengan dasar review jurnal penelitian tersebut dapat menunjukkan penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja dari hasil literature review terhadap sepuluh artikel jurnal yang dapat dikombinasikan dan ditelaah bahwa intervensi personal hygiene pada remaja dapat dipengaruhi oleh keputihan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc73956237]Kesimpulan
Berdasarkan hasil jurnal yang sudah saya review dari sepuluh jurnal mengatakan bahwa remaja mengalami keterkaitan pada penerapan personal hygiene dengan kejadian keputihan. Dengan demikian ketika personal hygiene baik maka akan semakin rendah angka kejadian pada keputihan dan begitu sebaliknya, ketika personal hygiene kurang baik maka akan semakin banyak angka kejadian pada keputihan. Hal ini disebabkan karena adanya faktor yang menyebabkan keputihan. Diantaranya adalah faktor pendukung, faktor fisiologis dan faktor patologis. Upaya dalam mengatasi keputihan salah satunya dengan menghindari pemakaian sabun yang mengandung bahan keras seperti wewangian atau antiseptic, menggunakan celana dalam yang bersih serta terbuat dari bahan katun dan tidak menggunakan celana yang ketat. Sehingga dari hasil penelitian disarankan agar tenaga kesehatan dapat memberikan informasi kesehatan mengenai personal hygiene genetalia pada remaja
B. [bookmark: _Toc73956238]Saran
Diharapkan dengan adanya review jurnal ini peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja, selain itu dilakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas sehingga dapat lebih baik dalam menggambarkan manfaat personal hygiene sebagai salah satu pencegahan keputihan.
2.  Bagi Institusi59

Untuk menambah koleksi literature dan bacaan diperpustakaan kampus tentang kajian penelitian penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja
3. Bagi mahasiswa
Hasil literatur review ini juga diharapkan dapat menjadi informasi tambahan mengenai penerapan personal hygiene genetalia dengan kejadian keputihan pada remaja, sehingga pengetahuan tersebut dapat diterapkan pada kehidupan atau dijadikan bahan edukasi ke masyarakat, serta sebagai referensi untuk pembuatan tugas maupun penelitian.
4. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dengan review jurnal ini petugas kesehatan khususnya bidan mampu memberikan konseling atau edukasi mengenai manfaat penerapan personal hygiene genetalia sebagai salah satu upaya dalam mencegah terjadinya keputihan sebagai bentuk asuhan kebidanan kesehatan reproduksi remaja yaitu tentang penerapan personal hygiene  genetalia dengan kejadian keputihana pada remaja
5. Bagi Masyarakat
Untuk menambah wawasan dalam penerapan personal hygiene yang baik dan benar khususnya bagi remaja guna mencegah terjadinya keputihan.
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